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 Bai‟ al-wafa adalah jual beli yang dibarengi dengan syarat bahwa barang yang 
sudah di jual boleh dibeli kembali oleh pihak pertama dengan  perjanjian waktu  
tertentu. Sejarah  terjadinya  akad  ini dilakukan oleh masyarakat Bukhara & Balkh  
pada pertengahan abad ke 5 hijriyah dengan dasar untuk menghindari riba, karena 
pada waktu itu masyarakat  yang  mampu tidak mau meminjamkan tanpa menabah  
jumlah  pokok pinjamannya. Sementara itu banyak masyarakat yang tidak mampu  
mengembalikan  pinjaman tersebut apalagi di barengi dengan tambahan bunga 
pinjaman. Akad  jual beli ini tidak memiliki aturan yang jelas dalam al-Qur'an dan 
Sunnah. Permasalahan dari penelitian ini adalah bagaimana pendapat Madzhab 
Hanafi dan Syafi‟i tentang bai‟ al-wafa dan juga sebab perbedaan pendapat kedua 
madzhab tersebut dalam melakukan penetapan  hukum  akad  ini para ulama madzhab 
berbeda pendapat termasuk Madzhab Hanafi dan Madzhab Syafi‟i sehingga 
menjadikannya kontroversial di kalangan para ulama madzhab. Ada ulama  yang  
melegalkan  akad  tersebut dan  ada  pula yang menolak karena sebab tertentu. 
Berdasarkan  hal tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam  lagi mengenai  
jual beli  tersebut berdasarkan  pendapat Madzhab Hanafi  dan Madzhab Syafi‟i  serta 
sebab perbedaan pendapat kedua madzhab tersebut. Penulis memilih kedua madzhab 
tersebut sebab Madzhab Hanafi dalam hal mu‟amalah pendapatnya paling banyak 
diikuti dan Madzhab Syafi‟i mempunyai pengikut terbanyak di Indonesia. 
 Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis Hukum Islam 
terhadap pendapat Madzhab Hanafi dan Syafi‟i tentang bai‟ al-wafa serta untuk 
mengetahui sebab perbedaan pendapat Madzhab Hanafi dan Syafi‟i. Dalam  hal ini 
Jenis  penelitian yang di gunakan adalah penelitian pustaka (library research) bersifat 
deskriptif yang  menjelaskan hukum  bai‟ al-wafa menurut  pendapat madzhab 
Hanafi dan madzhab Syafi‟i.  
 Berdasarkan hasil penelitian kiranya dapat dikemukakan bahwa menurut 
pendapat Madzhab Hanafi hukum bai‟ al-wafa adalah boleh. Hal ini berdasarkan 
istihsan urf) dan juga karena didalam jual beli tersebut terdapat “ijab dan qobul” 
sehingga dianggap selayaknya jual beli pada umunya. Sedangkan ulama Madzhab 
Syafi‟i tidak melegalkan jual beli tersebut dengan alasan adanya tenggang waktu dan 
syarat pengembalian objek jual beli (bertentangan dengan tujuan jual beli yang 
seharusnya kepemilikan barang bersifat permanen), jual beli seperti ini tidak ada 
dizaman Rasulullah dan merupakan rekayasa hukum. Sedangkan sebab perbedaan 
pendapatnya adalah metode istinbath yang dilakukan. Dalam menentukan status 
hukum ini Madzhab Hanafi menggunakan istihsan „urf sedangkan Madzhab Syafi‟i 
lebih menekankan qiyas. Berdasarkan hal tersebut penulis sepakat dan condong 
terhadap pendapat Madzhab Syafi‟i yang melarang jual beli ini, karena pada dasarnya 
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“Hukum asal dalam mu‟amalah adalah boleh sampai ada dalil 
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A. Penegasan Judul 
Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan dalam memahami 
skripsi ini yang berjudul “ANALISIS PENDAPAT MADZHAB HANAFI  DAN 
SYAFI’I  TENTANG BAI’ AL-WAFA” maka perlu dikemukakan istilah atau 
kata-kata penting agar tidak mengakibatkan kesalah pahaman bagi pembaca 
sebagai berikut: 
1. Analisis, penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan 
yang sebenarnya (sebab, munasabah, duduk perkaranya, dsb).
1
 
2. Madzhab Hanafi, salah satu madzhab fikih dalam Islam sunni. Madzhab ini 
didirikan oleh Imam Abu Hanifah yang bernama lengkap Abu Hanifah bin 
Nu‟man bin Tsabit al-Taimi al-Kufi.
2
 
3. Madzhab Syafi‟i, madzhab fiqih sunni yang dicetuskan oleh Abu Abdullah 
Muhammad bin Idris as-Syafi‟i pada awal abad ke-9.
3
 
4. Bai‟ al-wafa, jual beli yang dilangsungkan dua pihak dan dibarengi dengan 
syarat bahwa barang yang dijual tersebut dapat dibeli kembali oleh penjual, 
apabila tenggang waktu yang ditentukan telah tiba
4
 
                                                 
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke 4, (Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 2011), 58. 
2
M. Hasbi ash‟ Siddiqeqy, Hukum Islam, (Jakarta: Pustaka Islam , 1992), 62. 
3
 Ibid,. 65 
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5. Analisis Pendapat Madzhab Hanafi dan Syafi‟i tentang Bai‟ al-Wafa, 
melakukan suatu penelitian mengenai bai‟ al-wafa  yang status hukumnya 
diperselisihkan para ulama, yang dikaji menggunakan buku-buku, kitab, dan 
juga literatur lainnya yang berhubungan dengan sudut pandang madzhab 
Hanafi dan Syafi‟i. 
B. Latar Belakang Masalah 
 Manusia sebagai makhluk sosial tentunya tidak dapat melakukan kegiatan 
tanpa bantuan orang lain, banyaknya kebutuhan - kebutuhan yang sulit dipenuhi 
secara individu  mendorong manusia untuk hidup berkelompok dan saling 
membutuhkan baik dalam perdagangan atau jual beli, sewa menyewa (syirkah), 
pinjam-meminjam dan sebagainya. Jual beli menjadi salah satu kegiatan yang 
lumrah dan sering dilakukan dalam masyarakat.  
 Jual beli secara etimologi dapat diartikan  sebagai proses tukar menukar 
barang dengan barang. Sedangkan secara terminologi jual beli menurut ulama 
Hanafi adalah  tukar menukar maal (barang atau harta) dengan maal yang 
dilakukan dengan cara tertentu atau tukar menukar barang yang bernilai dengan 
cara yang sah dan khusus, yakni ijab - qabul atau mu‟aathaa‟ (tanpa ijab qabul). 
Maksud dari maal ( harta atau barang) itu sendiri, menurut ulama Hanafi adalah 
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 Banyaknya jenis transaksi yang berkembang  saat ini  mengharuskan umat Islam 
untuk lebih selektif, berhati-hati dalam memilih jenis transaksi yang baik untuk 
digunakan. Hal tersebut bertujuan untuk menghindari transaksi  yang haram umat. 
 Dalam hal ini tentunya aturan mengenai transaksi, muamalah dan juga aspek 
kehidupan lainnya  diatur  dalam Islam, karena Islam merupakan agama yang 
komprehensif berarti dapat memadu dalam segala bentuk lini kehidupan dan 
universal yang berarti agama yang pemberlakuannya tidak dibatasi ruang dan 
waktu. 
 Pada zaman modern sekarang ini, banyak sekali jenis transaksi jual beli, 
banyak istilah transaksi yang dahulu diadopsi dari adat istiadat masyarakat. 
Contohnya adalah Bai‟ al-Wafa, yang berarti jual beli yang dilangsungkan dua 
pihak dengan syarat bahwa barang yang dijual tersebut dapat di beli kembali oleh 
penjual apabila tenggang waktu yang dibutuhkan telah tiba
6
.  
 Awal kemunculan bai‟ al-wafa sekitar abad ke - 5 hijriah di Asia Tenggara 
khususnya Bukhara dan Balkh yang tujuan utamanya adalah menghindari riba 
dalam melakukan pinjaman. Pada zaman itu, orang kaya enggan meminjamkan 
uangnya tanpa adanya uang tambahan (imbalan). Sementara para peminjam tidak 
mampu melunasi hutangnya apalagi jika harus dibayar dengan uang tambahan. 
Pada sisi lain, imbalan yang diberikan atas dasar pinjam meminjam uang itu 
menurut ulama fikih termasuk riba. 
                                                 
6
 Andri Soemitra, Hukum Ekonomi Syariah dan  Fiqih  Muamalah di Lembaga Keuangan dan 





Maka masyarakat setempat, menciptakan bentuk  jual beli yang dikenal dengan 
bai‟ al-wafa sebagai jalan keluar dari permasalahan.
7
  
 Akad ini disebut bai‟ al-wafa karena adanya janji dalam akad yakni 
pelunasan hutang. Penjual akan membeli lagi barang yang sudah dijual tersebut 
dan melunasi hutangnya, sebaliknya pembeli akan menjual kembali barang 
tersebut kepada penjual ketika uangnya dikembalikan. 
 Sistem ekonomi (jual beli) dalam islam, difokuskan pada prinsip tolong 
menolong (ta‟awun) sehingganya terjadi simbiosis mutualisme yakni saling 
menguntungkan antara penjual dan pembeli. Hal ini tentunya dapat membantu  
terwujudnya perekonomian yang Rahmatan Lil Alamin. 
 Untuk konteks ekonomi saat ini, terjadi perdebatan terhadap  Hukum bai‟ al-
wafa. Golongan ulama yang melegalkan jual beli ini adalah dari kalangan 
Hanafiyah yang beralasan agar terhindar dari riba dan barang  yang dibeli dapat 
dimanfaatkan oleh pembeli. Hal ini menjadi dasar  bagi kalangan Hanafiyah untuk 
melegalkan jual beli ini dan menganggapnya sah. Sedangkan beberapa ulama ada 
yang memperselisihkan jual beli ini, khususnya  Madzhab Syafi‟i  yakni karena  
adanya syarat batasan waktu didalamnya, hal ini jelas bertentangan dengan tujuan 
jual beli yakni hak milik pembeli terhadap barang dagangan yang dibelinya 
bersifat permanen. 
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 Asa‟ ari, “Bai‟ul Wafa Review Penggunaan Dalil Maslahah di Kalangan Hanafiyah,” Jurnal 





 Berdasarkan pemaparan diatas, penulis tertarik  untuk mengkaji lebih dalam 
mengenai hukum bai‟ al-wafa berdasarkan pandangan Madzhab Hanafi dan 
Syafi‟i, dilihat dari sudut  pandang ulama yang memperbolehkan dan yang 
melarang serta metode istinbath yang digunakan dalam jual beli ini. 
 Maka dari itu perlu adanya penelitian untuk mengetahui hukum tersebut, 
mengingat tidak semua bentuk transaksi diatur secara eksplisit didalam al-Qur‟an 
dan Sunnah. 
C. Fokus Penelitian 
 Untuk memudahkan penulis dalam melaksanakan penelitian maka 
diperlukannya fokus penelitian atau batasan masalah. Fokus dalam penelitian  ini 
adalah tentang  Analisis Pandangan Madzhab Hanafi dan Syafi‟i tentang Bai‟ al-
Wafa.   
D. Rumusan Masalah  
1. Bagaimanakah pendapat Madzhab Hanafi tentang bai‟ al-wafa? 
2. Bagaimanakah pendapat Madzhab dan Syafi‟i tentang bai‟ al-wafa? 
3. Apa sebab perbedaan pendapat Madzhab Hanafi dan Syafi‟i terhadap Hukum 
bai‟ al-wafa? 
E. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah  
1. Untuk mengetahui analisis Hukum Islam terhadap pendapat Madzhab Hanafi 





2. Untuk mengetahui analisis Hukum Islam terhadap pendapat Madzhab  Syafi‟i 
tentang bai‟ al-wafa 
3.  Untuk mengetahui sebab perbedaan pendapat  Madzhab Hanafi dan Syafi‟i 
terhadap  bai‟ al-wafa 
F. Manfaat Penelitian 
 Manfaat yang diharapkan dalam skripsi ini adalah 
1. Manfaat Teoritis 
  Penelitian ini dapat membantu memecahkan permasalahan dan 
memperdalam wawasan ilmu pengetahuan mengenai Hukum Bai‟ al-Wafa 
menurut pendapat Madzhab Hanafi dan Syafi‟i serta mengetahui sebab 
perbedaan pendapat kedua madzhab tersebut. Selain itu juga diharapkan  
menjadi dorongan bagi penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih 
mendalam sehinga proses penelitian akan terus berlangsung dan mendapatkan 
hasil maksimal. 
2. Manfaat Praktis 
 Manfaat bagi penulis adalah dapat meningkatkan wawasan ilmu 
pengetahuan dan menambah pengalaman mengenai hukum bai‟ al-wafa 
ditinjau dalam sudut pandang Imam Madzhab. Bagi Masyarakat, dapat 
memberikan pemahaman lebih tentang bai‟al-wafa menurut pendapat Madzhab 







G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
 Terkait dengan penelitian ini, penulis terinspirasi dari penelitian terdahulu 
telah mengangkat tema yang sama yaitu : 
1. Analisis Penerapan Akuntansi Ijarah Dalam Pembiayaan Bai’ al-Wafa 
berdasarkan PSAK 107 (Studi Kasus pada BMT ar-Roudhloh Lamongan) 
Skripsi ini menjelaskan bagaimana praktik yang dilakukan oleh BMT ar-
Roudhloh pada pembiayaan bai‟ al-wafa tidak sesuai dengan kontrak perjanjian 
yang ditulis, bahkan terdapat dua akad dalam satu transaksi didalamnya yakni 
akad jual beli dan ijaroh dan terdapat unsur ta‟alluq yang mana hal tersebut 
dilarang oleh syariat Islam.
8
 
 Adapun perbedaan skripsi penulis, walaupun sekilas terlihat adanya 
kesamaan  tentang bai‟ al-wafa namun kajiannya berbeda, pada skripsi Nur 
Syamsiyah memfokuskan pada penerapan akuntansi ijaroh dalam pembiayaan 
bai‟ al-wafa sebagai dasar penelitian. Sedangkan, dalam skripsi ini penulis 
lebih memfokuskan penelitian hukum bai‟al-wafa dari sudut pandang madzhab 
Hanafi dan Syafi‟i. 
2. Analisis Kedudukan Bai’ al-Wafa’ dalam Perspektif Fiqih Muamalah 
Didalam Skripsi ini menjelaskan tentang kedudukan bai‟ al-wafa dalam 
perspektif fiqih muamalah dan hasilnya masih relevan dengan zaman sekarang, 
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 Meskipun ada kesamaan judul tentang bai‟al-wafa namun kajiannya 
berbeda, pada skripsi Nur Faizah memfokuskan kajian nya terhadap perspektif 
Fiqih Muamalah dan relevansinya pada zaman sekarang, sedangkan pada 
skripsi penulis memaparkan lebih rinci mengenai hukum bai‟ al-wafa menurut 
pendapat Madzhab Hanafi dan Syafi‟i. 
3. Pandangan penngurus MUI Provinsi Lampung periode 2016-2021 
terhadap bai’ al-wafa. 
Dalam Skripsi ini menjelaskan hasil wawancara 8 orang MUI membolehkan 
sedangkan 1 orang dari MUI menolak jual beli ini dengan alasan tidak 
menguntungkan jika dilihat dari jangka waktu kepemilikan barang tersebut. 
 Adapun perbedaan skripsi ini terletak pada pembahasannya yakni lebih 
memfokuskan pada analisis bai‟ al-wafa menurut MUI Provinsi Lampung 
sedangkan skripsi penulis memfokuskan lebih rinci mengenai hukum bai‟ al-
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H. Metodelogi Penelitian 
 Suatu  penelitian membutuhkan  metode dan  teknik pengumpulan data 
sesuai dengan masalah yang diteliti. Metodelogi Penelitian adalah cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan  kegunaan tertentu.
11
 
1. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini termasuk kedalam kategori kepustakaan (library research) 
yakni  teknik pengumpulan data dengan melakukan penelaahan terhadap buku, 




2. Sifat Penelitian 
 Penelitian skripsi ini bersifat deskriptif analisis kualitatif adalah analisis 
yang tidak menggunakan model matematik dan statistik, melainkan anaisis data 
yang diperoleh dari berbagai sumber dengan menggunakan tekhnik 
pengumpulan data yang bermacam-macam, kemudian dianalisis dengan 
menggunakan pendekatan induktif. 
3. Sumber dan Jenis Data  
 Sumber Data dalam penelitian ini adalah data kepustakaan, sedangkan 
Jenis penelitiannya menggunakan data sekunder. Data sekunder diperoleh dari 
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studi kepustakaaan yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. Data yang 
dibutuhkan meliputi: 
a. Bahan hukum primer bersumber dari al-Qur‟an dan Hadist. 
b. Bahan hukum sekunder yaitu data yang mendukung penelitian, seperti buku 
literatur, jurnal yang berkaitan dengan penelitian yang  dikaji. 
c. Bahan hukum tersier yang bersumber dari kamus dan ensiklopedia 
4. Pengumpulan Data 
 Mengingat bahwa sumber data terdiri dari al-Qur‟an dan Hadist, literatur 
Islam, Jurnal, kamus, ensiklopedi dan sejenisnya, maka pengumpulan data 
dilakukan dengan studi pustaka melalui tahap sebagai berikut: 
a. Mempelajari segala peraturan yang berlaku disetiap perpustakaan. 
b. Mengenal sistem pelayanan yang berlaku pada setiap perpustakaan 
c. Mengumpulkan data yang diperlukan dengan cara membaca, mencatat dan 
mengutip bahan-bahan hukum yang diperlukan dan relevan dengan 
permasalahan yang diteliti. 
5. Pengolahan Data 
 Data yang telah diperoleh kemudian diolah melalui tahap-tahap sebagai 
berikut: 
a. Pemeriksaan data (editing), yaitu melakukan pemeriksaan data apakah sudah 






b. Sistemasi, yaitu melakukan pengecekan terhadap data atau bahan-bahan 
yang telah diperoleh secara sistematis, terarah dan beraturan sesuai dengan 
klasifikasi data yang diperoleh
13
. 
6. Analisis Data 
 Analisis adalah suatu teknik untuk mengumpulkan dan menganalisis data 
yang diinginkan dari suatu materi (pembahasan) yang metode pemaparannya 
dilakukan secara objektif dan sistematis.
14
 
Analisis dilakukan secara kualitatif dalam bentuk kalimat yang tersusun benar 
sehingga mudah dimengerti dan dipahami. 
I. Sistematika Pembahasan 
 Dalam skripsi ini terdapat tiga sistematika pembahasan, yakni bagian awal, 
bagian substansi (inti) dan bagian akhir. 
 Pada bagian awal skripsi terdiri atas, sampul/cover skripsi, halaman sampul, 
halaman abstrak, halaman pernyataan orisinalitas, halaman persetujuan, halaman 
pengesahan, motto, persembahan, riwayat hidup, kata pengantar, daftar isi, daftar 
tabel, daftar gambar dan daftar lampiran. 
 Bagian substansi (inti) dari skripsi ini terdiri dari beberapa bab, diantaranya : 
Bab I. Pendahuluan 
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 Pada bab ini memuat penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan 
sub-fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian dan sistematika 
pembahasan. 
Bab II. Landasan Teori 
 Bab ini mengemukakan landasan teori, berisi tentang pengertian jual beli, 
dasar hukum, syarat jual beli, macam-macam jual beli, pengertian bai al-wafa, 
dasar hukum bai‟ al-wafa, rukun dan syarat bai‟ al-wafa.  
Bab III. Deskripsi Objek Penelitian 
 Berisi tentang deskripsi hasil penelitian yang menjelaskan gambaran umum 
tentang bai- al wafa menurut pendapat madzhab Hanafi dan Syafi‟i. 
Bab IV . Analisis Penelitian 
 Berisi tentang analisis pendapat madzhab Hanafi dan Syafi‟i tentang bai‟al-
wafa serta analisis sebab perbedaan pendapat Madzhab Hanafi dan Syafi‟i 
terhadap hukum bai‟ al-wafa. 
 
Bab V. Penutup 
 Bab ini menyimpulkan hasil penelitian dan memuat rekomendasi. 










1. Madzhab Hanafi melegalkan bai‟ al-wafa dan menganggap jual beli ini sah 
dengan alasan jual beli ini untuk melepaskan diri dari riba, hal ini didasarkan 
pada pendapat Ibnu Abidin. Kebolehan dalam jual beli ini terdapat dalam kitab 
Raddul Muhtar. Imam Najmudin an-Nasofi juga memberikan kebolehan 
terhadap jual beli ini. Menurut ulama Hanafiyah persyaratan bai‟al-wafa sama 
seperti jual beli pada umumnya yakni terlaksananya ijab dan qabul. 
2. Madzhab Syafi‟i yang melarang jual beli ini karena beberapa faktor 
diantaranya: pertama, jual beli ini tidak sah sebab terdapat tenggang waktu dan 
syarat pengembalian objek jual beli. Kedua, jual beli ini tidak ada dijaman 
Rasulullah saw. Ketiga, jual beli ini merupakan rekayasa hukum /hillah hukum. 
Menurut Madzhab Syafi‟i jual beli ini terlarang sebab pengembalian objek jual 
beli tersebut sangat bertentangan dengan tujuan jual beli itu sendiri yakni hak 
milik (barang) harusnya bersifat permanen.  
3.  Beberapa hal yang menyebabkan perbedaan pendapat yakni berkaitan dengan 
sumber hukum, berkaitan dengan metode ijtihad dan adat istiadat. Dalam 
menentukan status hukum bai‟ alwafa Madzhab Hanafi menggunakan jalan 
fikiran istihsan urf (menjustifikasi permasalahan berdasarkan adat kebiasaan 
yang berjalan terus-menerus) dengan mempertimbangkan aspek kemashlahatan 





Adapun alasan lain Madzhab Syafi‟i tidak mengharamkan bai‟ al-wafa 
adalah mengqiyaskan jual beli ini dengan pinjaman yang dilarang serta 
melarang adanya syarat dan jual beli ini tidak ada dijaman Nabi, dan 
merupakan hillah hukum yang sengaja dilakukan agar terhindar dari jeratan 
hukum. 
B. Rekomendasi 
1. Dalam hal, ini masyarakat harus mengetahui serta dapat berhati-hati 
melaksanakan transaksi jual beli yang sah dan terlarang 
2. Dalam penulisan karya ilmiah ini penulis sadar masih banyak kekurangan, 
maka dari itu sangat dibutuhkan kritik dan saran yang membangun, selain itu 
untuk para calon peneliti mendatang diharapkan dapat melakukan penelitian 
ulang yang lebih luas dan lebih mendalam, sehingga dapat menjadi studi 
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